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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2020 dilahan JI.
Meteorologi kecamatan Percut Sei Tuan kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji interaksi antara komposisi media tanam
arang sekam dengan pemberian pupuk KCI| dengan dosis yang sesuai terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang dayak (Eleutherine americana Merr.). penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan dan tiga ulangan. Faktor yang pertama yaitu perlakuan komposisi media
tanam arang sekamyang terdiri dari 4 taraf, yaitu My : komposisi top soil : kompos
(kontrol), M; : komposisi top soil : Biochar sekam padi (10%), M, : komposisi top soil :
Biochar sekam padi (20%) dan M3 : komposisi top soil : Biochar sekam padi (30%) dan
faktor kedua yaitu perlakuan pemberian Pupuk KCI terdiri dari 4 taraf, yaitu Kq : kontrol,
K; : 0,4 g/polybag, K, : 0,8 g/polybag dan Ks: 1,2 g/polybag. Terdapat 16 kali kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali menghasilkan 48 plot penelitian dan jumlah
tanaman keseluruhan 192 tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah anakkan, jumlah umbi, diameter Umbi (mm), berat basah
umbi (g) dan berat kering umbi (g). Data hasil penelitian ini dianalisis dengan metode
Analisis of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut
Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan komposisi media tanam
arang sekam berpengaruh nyata pada semua parameter tetapi pada perlakuan
pemberian pupuk KCI dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter pengamatan
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1. PENDAHULUAN

Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.) atau lebih dikenal dengan
nama bawang sabrang (Sunda), bawang kapal (Melayu), dan brambang sabrang
(Jawa Tengah) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dapat dijadikan
sebagai tanaman berkhasiat obat. Tumbuhan obat khas dari hutan Kalimantan
Tengah ini yaitu berasal dari Amerika tropis. Bagian tanaman yang sering dijadi-
kan adalah umbi dan daun. Umbi bawang dayak telah digunakan masyarakat
lokal untuk mengobati berbagai jenis penyakit seperti kencing manis, menurunk-
an kolestrol kanker payudara, kanker usus, penurun hipertensi, obat bisul,
mencegah stroke dan mengurangi sakit perut setelah melahirkan. Tanaman
bawang dayak juga dapat digunakan sebagai pelancar air susu ibu. Umbi
bawang dayak mengandung senyawa fitokimia yaitu flavonoid, polifenol, alkaloid,
guinon, tanin, steroid, monoterpenoid, dan sesquiterpenoid (Ekawati, 2018).

Bawang dayak bisa dikembangkan di daerah dataran tinggi maupun rendah.
Sama seperti bawang pada umumnya, bawang dayak juga dikembangkan dari
umbinya. Sebagai tanaman liar, bawang dayak sejatinya tetap tumbuh kendati
tidak dirawat. Namun, dengan dibudidayakan secara intensif, hasilnya bisa lebih
maksimal. Perawatannya juga tergolong mudah dan murah. Hanya perlu air dan
pupuk secukupnya. Tanaman ini tahan hama jadi tak perlu pestisida. Penemuan
khasiat bawang dayak sebagai pengobatan herbal ini sebetulnya berasal dari
kebiasaan warga Kalimantan pedalaman yang menggunakan bawang dayak ini
sebagai obat berbagai macam penyakit yang kemudian dilakukan penelitian oleh
banyak kalangan hingga di temukan banyak sekali manfaat bawang dayak se-
bagai pengobatan alternatif, Penelitian lebih lanjut mengenai kandungan yang
terdapat pada bawang ini menemukan beberapa senyawa aktif yang dapat
dikembangkan sebagai tanaman obat herba (Aslamiah, 2016)

Masalah dalam pengembangan bawang dayak sebagai obat tradisional ialah
keterbatasan informasi tentang teknik budidaya bawang dayak. Adapun bebera-
pa pihak yang membudidayakannya tapi masih belum optimal karena standar
operasional prosedur (SOP) budidaya tanaman bawang dayak masih belum ada.
Salah satu teknik budidaya yang perlu diketahui pada penanaman bawang dayak
ini ialah jarak tanam atau kerapatan tanam yang tepat. Apabila kondisi tanaman
terlalu rapat maka dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, karena
perkembangan vegetatif dan hasil panen menurun akibat laju fotosintesis dan
perkembangan daun yang terhambat. Kegiatan budidaya bawang dayak
umumnya masih menggunakan pedoman budidaya bawang merah yang terdapat
pada panduan budidaya tanaman sayuran, karena belum terdapat pedoman
budidaya bawang dayak (Anggraini dkk, 2014).

Pemupukan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperbaiki
kesuburan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Salah satu
hara esensial yang diperlukan oleh tanaman adalah kalium. Kalium dapat di-
peroleh dari pupuk anorganik yaitu pupuk KCI maupun pupuk organik, yaitu
arang sekam. kalium diperlukan untuk meningkatkan aktivitas kambium dalam
akar yang menyimpan pati didalamnya dan juga untuk meningkatkan aktivitas
sintesis pati dalam umbi, kombinasi pupuk organik dan KCI akan meningkatkan
serapan hara, terutama kalium karena unsur K sangat berperan dalam pem-
besaran umbi dan kualitas umbi. Arang sekam padi banyak mengandung unsur
hara kalium yang dibutuhkan oleh tanaman, dapat memperbaiki porositas tanah.
Abu sekam pada dosis tertentu mampu mengurangi pupuk P dan K serta meng-
gantikan amelioran kapur (Mutagin, dkk, 2019).
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Penambahan bahan organik yaitu arang sekam pada media tanam yang
dimana memiliki kemampuan menahan air yang tinggi dan porositas yang baik.
Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media tanam karena men-
dukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi lebih baik
serta serta memiliki pH antara 8,5-9 yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pH tanah asam. Arang sekam merupakan bahan pembenah tanah yang mampu
memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki
pertumbuhan tanaman. Penambahan arang sekam ke dalam media tanam yang
memiliki drainase buruk dapat meningkatkan ruang pori total dan mempercepat
drainase air tanah. Media tempat tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor
yang harus diperhatikan, sebab mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman untuk mendapatkan hasil yang optimal (Juniyati dkk, 2016).

Arang sekam yang digunakan sebagai media tumbuh biasanya berupa arang
sekam yang diperoleh dari pembakaran sekam padi kering. Arang sekam padi ini
bersifat mudah mengikat air, tidak cepat lapuk, tidak cepat menggumpal, tidak
mudah ditumbuhi fungi dan bakteri, serta dapat menyerap senyawa toksik atau
racun dan melepaskannya kembali pada saat penyiraman serta merupakan
sumber kalium bagi tanaman. Pada media ini akar dapat tumbuh sempurna ka-
rena terjamin kebersihannya dan bebas dai jasad renik yang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman. Beberapa keunggulan arang sekam yakni memiliki aerasi
dan drainase yang baik, cukup porous (memiliki banyak rongga) sehingga mam-
pu menyimpan oksigen yang diperlukan untuk proses respirasi (pernapasan) ser-
ta mampu mengikat dan menyimpan air dan hara dengan baik (Purwanto, 2006).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di JI. Meteorologi Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara Medan dengan keting-
gian tempat = 27 mdpl. Dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang dayak varie-
tas lokal yang berasal dari Desa Gudang Garam Kecamatan Bintang Bayu, poly-
bag ukuran 15 x 20, arang sekam, pupuk KCI dan tanah top soil serta bahan-
bahan yang mendukung penelitian ini. Alat yang digunakan dalam praktikum ini
adalah cangkul, meteran, gembor, parang, timbangan, plang, gunting dan alat
tulis.
Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :
1. Faktor komposisi media tanam dengan 4 taraf :

Mo : Komposisi Top Soil : Kompos

M, : komposisi top soil : Biochar Sekam Padi (10%)

M, : komposisi top soil : Biocar Sekam Padi (20%)

Ms : komposisi top soil : Biocar Sekam Padi (30%)
2. Faktor Pemberian Pupuk KCI (k) dengan 4 taraf :

Ko : Kontrol

K; : 0,4 g/polybag (100 kg/Ha)

K, : 0,8 g/polybag (200 kg/Ha)

Ks: 1,2 g/polybag (300 kg/Ha)
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi
MoKo MiKo MKy MK
MoKy MiK:  MxK; MKy
MoK, MiKy, MK, MK,
MoKs MiKs MKz MK

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah tanaman sampel per plot 4 tanaman
Jumlah tanaman per plot : 4 tanaman
Jumlah tanaman sisipan : 15 tanaman
Jumlah tanaman keseluruhan : 192 tanaman
Jumlah tanaman sampel keseluruhan : 192 tanaman
Jarak antar polybag :15cmx15cm
Jumlah plot .48

Jarak antar plot ;40 cm

Jarak antar ulangan : 50 cm

Metode Analisis Data RAK

Data hasil praktikum ini dianalisi dengan metode Analisis of Varians
(ANOVA) dan di lanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut Duncan
(DMRT). Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah:

Yi= M+ o +M; + K+ (MK)j + €

Keterangan :
Yii = Nilai pengamatan karena pengaruh faktor M ke-i pada taraf ke-j dan
faktor K pada taraf ke-k

V] = Efek nilai tengah

qQ; = Efek dari blok ke-i

M; = Efek dari faktor M pada taraf ke-j

Ky = Efek dari faktor K pada taraf ke-k

(MK);« = Efek interaksi dari faktor M pada taraf ke-j dan faktor K pada taraf ke-k
Eijk = pengaruh galat karena blok ke-i perlakuan M pada taraf ke-j dan perla-

kuan K pada taraf ke-k.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil pengamatan dari analisis sidik ragam (ANOVA) yang dil-
akukan, perlakuan arang sekam berpengaruh negatif atau tidak memberi
pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak. Secara statistik
perlakuan KCI tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman
bawang dayak namun secara visual perlakuan KClI menunjukan pertambahan
tinggi tanaman bawang dayak. Tidak terdapat interaksi yang berbeda nyata anta-
ra perlakuan komposisi media tanam top soil dan arang sekam dengan perlakuan
pupuk KCI.

Bedasarakan data tinggi tanaman bawang dayak dengan perlakuan kompo-
sisi media tanam dan pupuk KCI 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan
perlakuan campuran top soil dan arang sekam semakin menurun dengan pen-
ingkatan dosis perbandingan arang sekam dibanding tanpa perlakuan baik pada
umur 2,3,4,5 dan 6 MST Perlakuan tanpa arang sekam (kontrol) menunjukan
tinggi tanaman tertinggi yaitu M, (28,89) yang lebih tinggi dari pada perlakuan
lainya, sedangkan tinggi tanaman bawang dayak terrendah dijumpai pada perla-
kuan M; (komposisi top soil dan arang sekam 30%) yaitu 24,57. Dengan perla-
kuan interaksi campuran media tanam dan pupuk KCI umur 6 MST tertinggi ter-
dapat pada perlakuan MoK; (29,98) dan terendah pada perlakuan M3zK, (23,09).
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Grafik hubungan antara tinggi tanaman bawang dayak terhadap perlakuan cam-

puran media tanam top soil dan arang sekam pada 6 MST dapat dilihat pada

Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Tinggi Tanaman Umur 6
MST
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Dapat dilihat pada Gambar 1, bahwa tinggi tanaman bawang dayak umur 6
MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y = -
28,76+0,1357x dengan nilai r = 0,983. Dapat dikatakan bahwa pada grafik ter-
sebut menunjukan hasil yang baik pada perlakuan M, (kontrol) dari pada campu-
ran antara top soil dengan arang sekam.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan perlakuan arang sekam tidak mem-
berikan pengaruh terhadap tinggi tanaman bawang dayak, hal tersebut terjadi
karena penambahan arang sekam pada media tanam memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap peningkatan perkembangan akar dibandingkan bagian
tajuknya, pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Onggo, T.M dkk, 2017)
yang menyatakan bahwa penambahan arang sekam seharusnya bersifat
menguntungkan karena dapat memperbaiki sifat fisik tanah, akan tetapi karena
sifatnya yang porous yang menajdi dugaan bahwa tanaman mengalami keku-
rangan air sehingga pada penambahan arang sekam terbanyak menunjukan per-
tumbuhan tajuk yang rendah. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman budi-
daya sering kali dibatasi oleh air. Respon pertumbuhan terhadap kekurangan air
dapat dilihat pada aktivitas metabolisme, morfologi, tingkat pertumbuhan ataupun
produktivitas tanaman tersebut.

Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yang dilakukan perlakuan
komposisi top soil arang sekam memberi pengaruh negatif atau tidak memberi
pengaruh terhadap jumlah daun tanaman bawang dayak, karena terjadinya
penurunan pada setiap perlakuannya. Walaupun secara statistik perlakuan KCI
tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang
dayak namun secara visual perlakuan KClI menunjukan pertambahan jumlah
daun bawang dayak. Tidak terdapat interaksi yang berbeda nyata antara perla-
kuan komposisi media tanam top soil dan arang sekam dengan perlakuan pupuk
KCI. Jumlah daun tanaman bawamg dayak pada umur 2,3,4,5 dan 6 MST dapat
dilihat pada tabel 2.

Bedasarakan data pada jumlah daun tanaman bawang dayak dengan perla-
kuan komposisi media tanam dan pupuk KCI dapat dilihat bahwa jumlah daun
tanaman bawang dayak dengan perlakuan campuran top soil arang sekam se-
makin menurun dengan peningkatan dosis perbandingan arang sekam
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dibandingkan tanpa perlakuan baik pada umur 2,3,4,5 dan 6 MST. Perlakuan
tanpa campuran arang sekam menunjukan hasil tertinggi yaitu M, (5,52) pada
umur 6 MST dan yang terrendah terdapat pada perlakuan M, (3,13). Dengan per-
lakuan pupuk KCI umur 6 MST tertinggi terdapat pada perlakuan Ks (4,13) dan
yang terrendah terdapat pada Kq (3,83) dan K; (3,83). Tidak terdapat interaksi
yang berbeda nyata antara perlakuan komposisi media tanam top soil dan arang
sekam dengan perlakuan pupuk KCI. Rataan tinggi tanaman bawamg dayak pa-
da umur 2,3,4,5 dan 6 MST dapat dilihat pada tabel 1. Grafik hubungan antara
jumlah daun tanaman bawang dayak terhadap perlakuan campuran media
tanam top soil dan arang sekam pada 6 MST dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Jumlah Daun Tanaman
Umur 6 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 3, jumlah daun tanaman bawang dayak umur 6
MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y =
5,1063+0,0769x dengan nilai r = 0,8975. Dapat dikatakan bahwa pada graflk
jumlah daun tanaman bawang dayak menunjukan hasil yang baik pada perla-
kuan Mg (kontrol) dari pada campuran antara top soil dengan arang sekam.

Pada media tanam arang sekam padi memiliki kandungan lignin , dimana jika
pada suatu media mengandung unsur lignin yang tinggi akan mengakibatkan ku-
rangnya laju pembusukan dan mengakibatkan rendahnya persediaan unsur hara
dan pertumbuhan tanaman menjadi kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada perla-
kuan M;, M, dan M3 yang mengalami lambatnya pertumbuhan jumlah daun.
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Hali, A.S dan Albina,
B.T, 2018) yang menyatakan bahwa arang sekam memiliki banyak kandungan
lignin, selulosa dan hemiselulosa. Lignin merupakan senyawa organik sebagai
sumber penyedia C organik, dan lignin juga memiliki sifat yang sulit untuk
terdekomposisi sehingga belum bisa menyediakan kondisi lingkungan tumbuh
yang berpengaruh pada pertambahan jumlah daun.

Jumlah Anakan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yang dilakukan, perlakuan
komposisi top soil arang sekam memberi pengaruh negatif atau tidak memberi
pengaruh terhadap jumlah anakan tanaman bawang dayak, karena terjadinya
penurunan pada setiap perlakuannya. walaupun secara statistik perlakuan KClI
tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap anakan tanaman bawang
dayak namun secara visual perlakuan KCI menunjukan pertambahan jumlah
anakkan bawang dayak. Tidak terdapat interaksi yang berbeda nyata antara per-
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lakuan komposisi media tanam top soil dan arang sekam dengan perlakuan
pupuk KCI. Jumlah anakkan bawamg dayak pada umur 10 MST dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Anakan Tanaman Bawang Dayak dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam dan Pupuk KCI Umur 10 MST

Perlakuan KCl
Media Tanam K K K Ks

Rataan

My 7.92 942 8,58 917 8§77

M 6.92 342 417 6.58 527b

M 2,75 3,67 375 2.83 3.25¢

M; 2,75 2,25 333 4,75 327c

Rataan 5,08 4,69 4,96 5.83 5.14
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak

sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5%.

Berdasrkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa jumlah anakan tanaman bawang
dayak pada perlakuan campuran top soil dengan arang sekam semakin menurun
dengan peningkatan dosis perlakuan arang sekam dibandingkan tanpa perla-
kuan pada umur 10 MST vyaitu My (8,77), perlakuan tanpa pemberian arang
sekam menunjukan jumlah anakan lebih banyak dibanding dengan perlakuan
lainnya dan data terendah terdapat pada M, (3,25). Pada perlakuan pupuk KCI
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (5,83) dan terendah terdapat pada perlakuan
K: (4,69). Grafik hubungan antara jumlah anakan tanaman bawang dayak ter-
hadap perlakuan campuran media tanam top soil dan arang sekam pada 10 MST
dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Jumlah Anakan Tana-
man Umur 10 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 3, bahwa jumlah anakan bawang dayak umur 10
MST membentuk hubungan linier negatif dengan y = -7,9188+0,1852x dengan
nilai r = 0,9199. Dapat dikatakan bahwa pada grafik jumlah anakkan menunjukan
hasil yang baik pada perlakuan M, (kontrol) dari pada campuran antara top soil
dengan arang sekam.

Respon jumlah anakan tanaman bawang dayak dengan perlakuan campuran
media tanam top soil dan arang sekam tidak memberi pengaruh terhadap jumlah
anakkan. Pengaplikasian arang sekam yang terlalu singkat atau tidak terlalu la-
ma berada didalam tanah sangat berpengaruh terhadap proses pertum-
buhan tanaman terutama untuk jumlah anakan. Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian ( Sitepu, M dkk, 2015) yang menyatakan bahwa waktu ap-
likasi arang sekam berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah anakan. Waktu aplikasi arang sekam sebelum tanam menunjukan per-
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tumbuhan yang baik, hal ini disebabkan oleh dekomposisi arang sekam yang
lebih lama didalam tanah sehingga perbandingan C/N semakin rendah. Oleh
sebab itu semakin lama arang sekam diaplikasikan kedalam tanah maka akan
menurunkan C/N arang sekam dan dapat diserap oleh oleh tanaman bawang
dayak. Sementara perlakuan arang sekam pada penelitian ini hanya diberikan
satu minggu sebelum tanam.
Jumlah Umbi

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yang dilakukan, perlakuan
komposisi top soil arang sekam memberi pengaruh negatif atau tidak memberi
pengaruh terhadap jumlah umbi tanaman bawang dayak, karena terjadinya
penurunan pada setiap perlakuannya. Sedangkan perlakuan KCl walaupun
secara statistik perlakuan KCI tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap
jumlah umbi tanaman bawang dayak namun secara visual perlakuan KCI
menunjukan pertambahan jumlah umbi tanaman bawang dayak. Tidak terdapat
interaksi yang berbeda nyata antara perlakuan komposisi media tanam top soil
dan arang sekam dengan perlakuan pupuk KCI. Jumlah umbi tanaman bawamg
dayak pada umur 10 MST dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Umbi Tanaman Bawang Dayak dengan Perlakuan Komposisi Media

Tanam dan Pupuk KCI Umur 10 MST

Perlakuan KCl
Media Tanam Ko K K ; Rataan
............... L1011 OO
My 7.00 7.67 7.08 7.92 7.42a
M; 4,50 3,00 3,58 483 3,98b
M; 2,75 2,75 3,17 242 277
M; 242 217 2,50 3,67 2.6%
Rataan 4,17 3,90 4,08 4,71 4,21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada
kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah umbi tanaman bawang
dayak pada perlakuan campuran media tanam top soil dan arang sekam semakin
menurun dengan peningkatan dosis perlakuan arang sekam dibandingkan tanpa
perlakuan pada umur 10 MST vyaitu M, (7,42) dan terrendah terdapat pada
perlakuan Mj (2,69). Pada perlakuan pupuk KCI tertinggi pada perlakuan Kj
(4,71) dan yang terrendah terdapat pada perlakuan K; (3,90).Grafik hubungan
antara jumlah umbi tanaman bawang dayak terhadap perlakuan campuran media
tanam top soil dan arang sekam pada 10 MST dapat dilihat pada gambar 4.
Gambar 4. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Jumlah Umbi Tanaman
Umur 10 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa jumlah umbi bawang dayak umur 10
MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y = -6,5229+0,154x
dengan nilai r = 0,8971. Dapat dikatakan bahwa pada grafik jumlah umbi
menunjukan hasil yang baik pada perlakuan Mgy (kontrol) dari pada perlakuan
campuran top soil dengan arang sekam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa perlakuan
campuran media tanam top soil dan arang sekam mengalami penurunan pada
setiap peningkatan dosis yaitu pada perlakuan M; M, dan M3 yang diberikan
dibandingkan tanpa perlakuan arang sekam My. Hal ini dapat disebabkan arang
sekam padi membutuhkan waktu yang lama untuk menyediakan unsur hara bagi
tanaman. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Tarigan, E dkk, 2015)
yang menyatakan bahwa arang sekam padi membutuhkan waktu yang lama
untuk menyediakan unsur hara, sehingga pada masa pertumbuhan tanaman
hanya menyerap unsur hara dalam jumlah yang sedikit serta tingginya kadar C
dalam arang sekam menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian
karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.

Diameter Umbi

Berdasarkan hasil analisis sidik ragams (ANOVA) yang dilakukan, perlakuan
komposisi top soil arang sekam memberi pengaruh negatif atau tidak memberi
pengaruh terhadap diameter umbi tanaman bawang dayak, karena terjadinya
penurunan pada setiap perlakuan M;, M, dan Ms; Walaupun secara statistik
perlakuan KCI tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap jumlah umbi
tanaman bawang dayak namun secara visual perlakuan KCI menunjukan
pertambahan diameter umbi bawang dayak. Tidak terdapat interaksi yang
berbeda nyata antara perlakuan komposisi media tanam top soil dan arang
sekam dengan perlakuan pupuk KCI. Rataan diameter umbi bawamg dayak pada
umur 10 MST dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Diameter Umbi Tanaman Bawang Dayak dengan Perlakuan Kompaosisi
Media Tanam dan Pupuk KCI Umur 10 MST

Perlakuan K(Cl
Media Tanam : ; ; Rataan
Ky K K 3
.................. MM
Mp 33.21 36.42 36.01 34,98 35.15a
M; 31.49 30,02 28.18 31,87 30.39b
M, 21.12 28,91 27.19 26,28 27.52¢
M; 25,74 24,26 2847 28,58 26,76¢

Rataan 29,54 20,90 29,96 30,42 29,96

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa diameter umbi tanaman bawang
dayak pada perlakuan campuran media tanam top soil dan arang sekam semakin
menurun dengan peningkatan dosis yang diberikan pada perlakuan arang sekam
dibandingkan tanpa perlakuan pada umur 10 MST. Perlakuan tanpa pemberian
arang sekam menunjukan data tertinggi M, (35,15) dan yang terrendah terdapat
pada perlakuan M (26,76). Pada perlakuan pupuk KCI tertinggi pada perlakuan
Kz (30,42) dan yang terrendah terdapat pada perlakuan K, (29,54). Grafik
hubungan antara diameter umbi tanaman bawang dayak terhadap perlakuan
campuran media tanam top soil dan arang sekam pada 10 MST dapat dilihat
pada gambar 5
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Gambar 5. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Diameter Umbi
Tanaman Umur 10 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 5, bahwa diameter umbi bawang dayak umur 10
MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y = -
34,162+0,2804x dengan nilai r = 0,9526. Dapat dikatakan bahwa pada grafik
diameter umbi menunjukan hasil yang baik pada perlakuan Mg (kontrol) dari pada
perlakuan campuran top soil dengan arang sekam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat terjadi penurunan pada
perlakuan campuran media tanam top soil dan arang sekam. Hal ini dikarenakan
pada pelaksanaan penelitian kondisi cuaca dilahan penanaman sering terjadi
turun hujan, hal ini diduga menyebabkan terjadinya pencucian unsur hara.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Utami, S dkk, 2019) yang
menyatakan bahwa pembentukan umbi bawang dayak dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara dan kemampuan daun tanaman dalam melakukan
fotosintesis dan menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk pembentukan umbi
pada tanaman bawang dayak. Sebagai akibat terjadinya pencucian hara akan
mempengaruhi metabolisme tanaman dalam penyerapan hara.

Berat Basah Umbi (g)

Berdasarkan hasil pengamatan dari analisis sidik ragam yang dilakukan
menunjukan bahwa perlakuan komposisi media tanam arang sekam memberi
pengaruh negatif atau tidak memberi pengaruh terhadap berat basah umbi.
Secara statistik perlakuan KCI tidak menunjukan perbedaan nyata terhadap berat
basah umbi tanaman bawang dayak, namun secara visual perlakuan KCI
menunjukan pertambahan berat basah umbi. Tidak terdapat interaksi yang
berbeda nyata antara perlakuan arang sekam dengan perlakuan KCI. Rataan
berat basah umbi tanaman bawang dayak pada umur 10 MST dapat dilihat pada

tabel 4.
Tabel 4. Berat Basah Umbi Tanaman Bawang Dayak dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam dan Pupuk KCI Umur 10 MST

Perlakuan Kcl
Media Tanam K K K

Rataan

My 860 3368 3BT 3041 36k
M 2484 2024 2090 2403 2250
M, 18,36 18,82 19,03 16,79 18,30¢
M; 16,42 15,78 16,82 19,38 17.10¢
Rataan 213 2B 16 265 238
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat basah umbi pada perlakuan
campuran media tanam antara top soil arang sekam menunjukan hasil
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penurunan pada setiap perlakuan M, M, dan M; pada setiap peningkatan dosis
dibanding tanpa perlakuan arang sekam Mg (kontrol). Perlakuan tanpa arang
sekam menunjukan hasil tertinggi yaitu My (31,64) dan terrendah terdapat pada
perlakuan M; (17,10). Rataan berat basah umbi pada perlakuan pupuk KCI
tertinggi terdapat pada K3 (22,65) dan terrendah terdapat pada K, dan K; (22,13).
Grafik hubungan antara berat basah tanaman bawang dayak terhadap perlakuan
campuran media tanam top soil dan arang sekam pada 10 MST dapat dilihat
pada gambar 6.
Gambar 6. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Berat Basah Umbi
Tanaman Umur 10 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 6. Bahwa, berat basah umbi tanaman bawang
dayak umur 10 MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y
=-29,557+0,4782x dengan nilai r = 0,9369. Dapat dikatakan bahwa pada grafik
berat basah menunjukan hasil yang baik pada perlakuan Mg ( kontrol) dari pada
perlakuan campuran media tanam top soil dengan arang sekam.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan memberikan hasil bahwa
perlakuan campuran media tanam top soil dengan arang sekam pada parameter
berat basah umbi mengalami penurunan pada setiap perlakuan dan
penambahan dosis arang sekam . Hal ini bisa diduga karena arang sekam yang
digunakan belom matang sempurna. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian (Fazlini dkk, 2014) yang menyatakan bahwa bahan organik yang
mempunyai C/N tinggi seperti arang sekam padi, berarti bahan organik tersebut
masih mentah. Bahan organik dengan C/N tinggi dianggap dapat merugikan,
karena apabila diberikan langsung ke dalam tanah bahan organik akan diserang
oleh mikrobia (bakteri maupun fungi) dengan kata lain mokrobia bersaing dengan
tanaman untuk memperebutkan hara yang ada.

Berat Kering Umbi (g)

Berdasarkan hasil pengamatan dari analisis sidik ragam yang dilakukan
menunjukan bahwa perlakuan komposisi media tanam arang sekam memberi
pengaruh negatif atau tidak memberi pengaruh terhadap berat kering umbi.
Walaupun secara statistik perlakuan KCI tidak menunjukan perbedaan nyata
terhadap berat kering umbi tanaman bawang dayak, namun secara visual
perlakuan KCI menunjukan pertambahan berat kering umbi. Tidak terdapat
interaksi yang berbeda nyata antara perlakuan arang sekam dengan perlakuan
KCI. Rataan berat basah umbi tanaman bawang dayak pada umur 10 MST dapat
dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Berat Kering Umbi Tanaman Bawang Dayak dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam dan Pupuk KCI Umur 10 MST

Perlakuan Kal
Media Tanam g, K K K

Rataan

M 22,96 25,58 25,38 316 427
M 19.23 16.40 17.14 1973 1813k
M 15.58 15.32 15,52 1377 1505k
M; 13.23 12.83 13.43 14.81 13.58¢

Rataan 17.75 17.53 17,87 17,87 17,75

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa bahwa berat kering umbi
pada perlakuan campuran media tanam antara top soil arang sekam
menunjukan hasil penurunan pada setiap perlakuan M;, M, dan M; pada setiap
peningkatan dosis dibanding tanpa perlakuan arang sekam M, (kontrol) yang
memiliki jumlah rataan yang tinggi yaitu My (24,27) dan terrendah terdapat pada
Ms; (13,58). Rataan berat kering umbi pada perlakuan pupuk KCI tertinggi
terdapat pada K, dan K3 (17,87) dan terrendah terdapat pada K; (17,53). Grafik
hubungan antara berat kering umbi tanaman bawang dayak terhadap perlakuan
campuran media tanam top soil dan arang sekam pada 10 MST dapat dilihat
pada gambar 7.

Gambar 7. Grafik Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Berat Kering Umbi

Tanaman Umur 10 MST
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Dapat dilihat pada Gambar 7, bahwa berat kering umbi tanaman bawang
dayak umur 10 MST membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y = -
23,03+0,3517x dengan nilai r = 0,9578. Dapat dikatakan bahwa pada grafik berat
kering menunjukan hasil yang baik pada perlakuan My (kontrol) dari pada
perlakuan campuran top soil dengan arang sekam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa perlakuan
komposisi media tanam top soil arang sekam tidak memberi pengaruh yang
signifikan dibanding tanpa perlakuan arang sekam. Hal ini diduga karena pada
perlakuan My (kotrol) diberi pupuk dasar yaitu kompos yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang dayak sedangkan pada
perlakuan yang diberikan arang sekam tidak dilakukan pemberian pupuk dasar
yaitu kompos. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Wasis, B dan Nuri,
F, 2010) yang menyatakan bahwa pemberian kompos disamping untuk
meningkatkan kadar hara tanah juga memperbaiki sifat fisik tanah. Penambahan
kompos pada tanah yang memiliki kandungan liat tinggi dan masam dapat
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meningkatkan pH dan porositas tanah serat kompos akan meningkatkan
kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat.

4. KESIMPULAN

1. Perlakuan komposisi media tanam pengaruh nyata akan tetapi juga
berpengaruh negatif terhadap semua parameter pengamatan yaitu : tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, berat
basah umbi dan berat kering umbi.

2. Pemberian pupuk KCI dengan berbagai dosis tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan yaitu : tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakkan, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah umbi dan berat
kering umbi.

3. Tidak ada interaksi dari komposisi media tanam dan pemberian pupuk KCI
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang dayak.
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